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Museum Kabupaten Pasuruan
Muhammad Cheng Hoo akan
segera diresmikan pada Jumat
(05/07/2019) oleh Bupati
Pasuruan, HM Irsyad Yusuf.
Peresmian ini akan
berbarengan dengan
Penutupan Rakornas III
Lesbumi dan Konser Sholawat
Charlie Van Houten. Museum
ini merupakan satu-satunya
museum di Kabupaten
Pasuruan dan telah melalui
proses penataan dari
November hingga Desember
2018.
Museum ini menampung

berbagai koleksi benda bersejarah berusia puluhan hingga ratusan tahun yang diperoleh melalui
pinjaman, kompensasi, dan hibah dari masyarakat. Hingga saat ini, museum memiliki 79 koleksi
yang terdiri dari 25 benda pinjaman dari BPCB, 42 benda hasil kompensasi, dan 12 benda hibah
dari masyarakat. Koleksi kompensasi diperoleh melalui pembelian dari masyarakat dengan
taksiran harga dari tim BPCB.
Disparbud telah mengalokasikan anggaran Rp 100 juta untuk membeli benda bersejarah dari
masyarakat. Sementara itu, benda hibah merupakan sumbangan sukarela dari masyarakat yang
ingin menyimpan temuan bersejarah mereka di museum. Museum terbuka untuk menerima
masukan dari kolektor dan masyarakat yang ingin menyumbangkan koleksi mereka untuk
melengkapi koleksi museum yang masih terbatas.
Dengan peresmian ini, diharapkan Museum Kabupaten Pasuruan dapat menjadi wadah
pelestarian sejarah dan kebudayaan daerah. Museum juga dapat menjadi tempat edukasi bagi
masyarakat, terutama generasi muda, tentang sejarah dan budaya Kabupaten Pasuruan.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


